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Bal-bal an sego merupakan tradisi bersih desa yang dilakukan pada Hari
Jum’at Legi pada kemarau terakhir (pungkasan). Masyarakat Desa Pelang lor
Kecamatan Kedunggalar Kabupaten Ngawi masih melestarikan budaya bersih desa
sebagaitradisi nenek moyang mereka. Tradisi ini dilaksanakan pada waktu setelah
panen raya kemarau terakhir. Latar belakang kebudayaan sangat men dukung
bahwa masyarakat setempat memiliki pemahaman adanya sesuatu yang memberi
mereka hidup.

Rumusan masalah : 1) bagaimana praktek tradisi bal-bal an sego masyarakat
di Desa Pelang Lor Kecamatan Kedunggalar Kabupaten Ngawi. 2) bagaimana
perspektif hukum islam dari segi ‘urf terkait tradisi bal-bal an sego

Adapun metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif
dan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara mendalam, observasi dan
dokumentasi. Pada teknik analisis data, penulis menggunakan reduksi data dan
analisis data. Sedangkan pengecekan keabsahan data, penulis menggunakan
perpanjangan keabsahan data, triagulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa. 1) Tradisi bal-bal an sego di Desa
Pelang Lor Kecamatan Kedunggalar memiliki makna sebuah tradisi yang dilakukan
setelah panen kemarau akhir untuk membersihkan desa dan juga hasil panen
masyarakat desa. 2) Masyarakat desa Pelang lor telah menganggap tradisi bal-bal
an sego sebagai kebudayaan yang telah diwariskan dari dulu sebagai tradisi untuk
menghormati leluhur. 3) hukum asal tradisi ini adalah urf shohih, karena melihat
tujuan awal dari tradisi itu sendiri yaitu untuk media berbagi antar masyarakat,
untuk washilah agar desa Pelang lor selalu aman, dan agar kedepannya terhindar
dari marabahaya apapun. 4) Namun, setelah perkembangan zaman, tradisi bal-bal
an sego banyak mengalami perubahan Mulai dari praktik dan juga tujuannya. Yang
semula tujuannya untuk berbagi dan meminta keselamatan desa berubah menjadi
kegiatan foya-foya saja. Oleh karena itu peneliti menyimpulkan bahwa tradisi bal-
bal an sego yang saat ini telah mengalami banyak perubahan dikategorikan ke urf
fasid. Adapun alasan dari pengambilan kesimpulan urf fasid itu karena, tradisi yang
sekarang ini lebih banyak mengandung unsur kemudharatan dari pada
kemaslahatan, lebih banyak mengandung unsur kemubdziran dari pada
kemantfaatan.
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Bal-bal an sego is a village clean tradition that is carried out on Friday Legi
at the last dry season (pungkasan). The people of Pelang Lor Village, Kedunggalar
District, Ngawi Regency still preserve the village's clean culture as a tradition of
their ancestors. This tradition is carried out at the time after the last dry harvest.
Cultural background strongly supports that local people have an understanding that
something gives them life.

Formulation of the problem: 1) what is the practice of the traditional bal-bal
an sego community in Pelang Lor Village, Kedunggalar District, Ngawi Regency.
2) what is the perspective of Islamic law in terms of ‘urf related to the tradition of
bal-bal an sego

The research methods used by researchers are qualitative methods and the
type of field research (field research). The data collection techniques used in this
study were in-depth interviews, observation and documentation. In data analysis
techniques, the authors use data reduction and data analysis. Meanwhile, checking
the validity of the data, the authors used an extension of the validity of the data,
triagulation.

The results of this study indicate that. 1) The tradition of bal-bal an sego in
Pelang Lor Village, Kedunggalar District has the meaning of a tradition carried out
after the final dry harvest to clean the village and also the village community's
harvest. 2) The people of Pelang lor village have considered the bal-bal an sego
tradition as a culture that has been passed down from a long time ago as a tradition
to honor their ancestors. 3) the law of origin of this tradition is urf shohih, because
seeing the original purpose of the tradition itself, namely for sharing media between
communities, to wash it so that the village of Pelang Lor is always safe, and so that
in the future it will be protected from any kind of harm. 4) However, after the times,
the tradition of bal-bal an sego has undergone many changes starting from its
practice and purpose. What was originally intended to share and ask for the safety
of the village turned into a spree. Therefore, the researchers conclude that the bal-
balan sego tradition, which has undergone many changes, is categorized as urf fasid.
The reason for the conclusion of the urf fasid is because the current tradition
contains more elements of harm than benefit, contains more elements of obscenity
than benefit.
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